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BAB IV  

PENUTUP 

IV.1 Kesimpulan 

Berikut adalah beberapa kesimpulan hasil pelaksanaan kajian 

tentang profil keselamatan jalan di Provinsi DKI Jakarta: 

1. Dari data kecelakaan yang bersumber dari Polda Metro Jaya pada ruas 

jalan di 5 Kota Administrasi Provinsi DKI Jakarta tahun 2021 s.d 2023 

diperoleh data jumlah kejadian dan tingkat fatalitas kecelakaan. Selama 

periode tersebut telah terjadi 13.578 kecelakaan yang mengakibatkan 

12.854 orang luka ringan, 1.174 orang luka berat, dan 1.480 orang 

meninggal dunia. Indeks fatalitas per panjang jalan tiap tahunnya 

bergerak secara fluktuatif Diketahui indeks fatalitas per Panjang jalan 

tertinggi berdasarkan data tahun 2023 sebesar 0,814 dan terendah pada 

tahun 2022 sebesar 0,58. Indeks fatalitas per kendaraan terdaftar tiap 

tahunnya bergerak secara fluktuatif diketahui indeks fatalitas per 

kendaraan terdaftar tertinggi berdasarkan data tahun 2023 sebesar 

2,306 dan terendah pada tahun 2022 sebesar 1,677. Case Fatality Rate 

tiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan. Diketahui 

berdasarkan data Case Fatality rate tertinggi pada tahun 2022 sebesar 

11,92% dan terendah pada tahun 2021 sebesar 9,87%. 

2. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode EAN 

penentuan LRK dan perangkingan LRK diperoleh 1.048 ruas jalan yang 

terdapat kejadian kecelakaan pada periode 3 tahun terakhir (2021 – 

2023) di 5 kota administrasi Provinsi DKI Jakarta. Terdapat 5 jalan yang 

memiliki pembobotan nilai EAN tertinggi yaitu Jalan Daan Mogot, Jalan 

Raya Bogor, Jalan I Gusti Ngurah Rai, Jalan Raya Kalimalang, Jalan 

Ahmad Yani. Setelah memiliki kriteria blacklink, kelima ruas jalan teratas 

tersebut akan dilakukan analisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi 

blackspot sebagai prioritas penanganan pada stasioner yang termasuk 

blackspot. 

3. Berdasarkan analisis menggunakan metode EAN dalam penentuan 

blackspot dengan pembagian segmen area sepanjang 500 meter pada 

masing-masing ruas jalan yang dikategorikan blacklink. Diperoleh pada 



396  

Jalan Daan Mogot stasioner tertinggi pada STA 8+500 – 9+000 KM, 

Jalan Raya Bogor stasioner tertinggi pada STA 1+500 – 2+000 KM, Jalan 

I Gusti Ngurah Rai stasioner tertinggi pada STA 5+000 – 5+500, Jalan 

Raya Kalimalang stasioner tertinggi pada STA 2+500 – 3+000, dan Jalan 

Ahmad Yani stasioner tertinggi pada STA 3+000 – 3+500. Selanjutnya 

dilakukan analisis lebih lanjut mengenai penanganan pada area 

blackspot. 

4. Penanganan daerah rawan kecelakaan dilakukan dengan metode 3E 

(Enginering, Education, dan Enforcement). Pendekatan ini tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis keselamatan jalan, namun juga berupaya 

untuk menciptakan lingkungan yang tertib lalu lintas. 

IV.2 Saran 

1. Identifikasi daerah rawan kecelakaan perlu dilakukan secara berkala 

sebagai kontrol lokasi yang berpotensi menyebabkan kecelakaan. Sesuai 

dengan rekomendasi dari hasil analisis penanganan pada daerah rawan 

kecelakaan yang diusulkan harus diterapkan dan dikoordinasikan 

dengan instansi terkait guna mengurangi atau menghilangkan daerah 

rawan kecelakaan. 

2. Perlu adanya penanganan segera terhadap lokasi rawan kecelakaan baik 

dari segi jalan, perlengkapan jalan serta bahaya sisi jalan guna 

mengurangi resiko terjadinya kecelakaan.  
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